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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis serta hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat 

beberapa faktor yang menjadi penghambat penerapan BIM salah satunya pada 

partisipasi manajemen dalam memberikan motivasi, pelatihan, dan 

pengawasan serta proses menyatukan informasi yang sulit dikarenakan 

penggunaan aplikasi-aplikasi yang berbeda-beda. Dengan diadakannya 

penelitian ini oleh peneliti didapatkan hasil yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Pada realisasinya, ditahun ini sudah mengalami pengurangan 

terhadap faktor-faktor penghambat penerapan BIM, yaitu adaptasi, spesifikasi 

hardware, kebutuhan di lapangan, mahalnya harga lisensi software, serta 

terbatasnya SDM serta kurangnnya pemahaman BIM. Sistem yang diterapkan 

oleh penyedia jasa konruksi sudah semakin baik. Peraturan dari perusahan dan 

peraturan serta regulasi dari permerintah terus selalu di kaji dan menjadi 

semakin baik. Sinergi koordinasi serta proses integrasi sudah mengalami 

perkembangan dengan kemudahan-kemudahan yang telah dihadirkan dalam 

perkembangan software-software BIM.  

2. Terdapat beberapa faktor yang menjadi pendukung penerapan BIM 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Pada penelitian terdahulu, umumnya 

faktor pendukung penggunaan teknologi BIM hanya mencakup pada 
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kemampuan software-software BIM dalam mempermudah pekerjaan suatu 

proyek serta pengurangan resiko didalamnya. Namun pada penelitian ini, 

didapatkan faktor pendukung penerapan dan pengembangan BIM di industri 

jasa kontruksi Indonesia diantaranya kemudahan modeling 2D maupun 3D, 

Informasi lengkap dan cepat dibagikan, mepermudah integrasi, mampu 

mendekteksi kesalahan lebih awal, sinergi koordinasi antar stakeholder, 

pengembangan potensi BIM, Serta didapatkan faktor pendukung lainnya yang 

pada penerapannya sudah berkembang secara teknis dengan kebijakan owner 

untuk mewajibkan proses kontruksi menggunakan BIM. Keterlibatan segitiga 

tingkatan kontruksi pada tingkatan menengah dan atas juga berpartisipasi 

didalamnya dengan adanya kebijakan perusahaan melalui pembuatan SOP seta 

panduan terkait BIM, serta kebijakan pemerintah yang mengatur tentang 

penerapan BIM.  
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5.2 Saran 

 Pada penelitian faktor yang mempengaruhi penerapan Building Information 

Modeling di industri jasa kontruksi Indonesia ini hanya melakukan penelitian ke 

proyek gedung, tol, serta bendungan yang sudah menerapkan BIM. Kedepannya 

lebih baik untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan proyek lain seperti dermaga, 

bandara, saluran irigasi dan proyek lainnya. Perlu juga dilakukan pembaruan 

penelitian di tahun yang akan datang untuk memperbaharui data yang telah 

didapatkan ini. 
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